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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan adalah berdasar
pada, hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No.158
tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No.
0543 b / U / 1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata
Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata
Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat
dalam kamus atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI).

A. Konsonan

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf

Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

\ Alif - Tidak dilambangkan

o ba’ b -

o ta’ t -

& sa’ $ s (dengan titik di atasnya)
T Jim J -

e ha’ H h (dengan titik dibawahnya)
t kha’ Kh -

3 Dal D -

5 Zal Z z (dengan titik di atasnya)
3 ra’ R -

5 Zai Z -

" Sin S -

o Syin Sy -




Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
oo Sad S s (dengan titik dibawahnya)
o Dad d d (dengan titik di bawahnya)
b ta’ t t (dengan titik di bawahnya)
L za’ 4 z (dengan titik di bawahnya)
d ‘ain ‘ koma terbalik (di atas)
‘t Gain G -
y . fa’ F -
3 Qaf Q -
B Kaf K -
J Lam L -
, Mim M -
8 Nin N -
. Wawu \W -
g HZ’ H -
. Hamzah : apostrof, tetapi lambing ini
tidak dipergunakanuntuk
hamzah di awal kata
S Ya’ Y -
B. Vokal
Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang
i=a Sl=ai T=3a
=i ;\ =au $l=1
=u =1




1. Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh:

dedls = mar’atun jamilah

abb = fatimah

. Syaddad (tasydid, geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama denganhuruf

yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:
L, = rabbana
A = al-birr

Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang
sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:

ol = asy-syamsu
Je Il = ar-rajulu
3a=d) = as-syyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf gamariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu /I/ diikuti terpisah dari kata yang
mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:

govi] = al-gamar

adl =al-badi



Perpustakaan IAIN Pekalongan @ Perpustakaan IAIN Pekalongan

M =al-alal

4. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf
hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof / ~ /.

Contoh:

-

&l = umirtu

&
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“Bangunlah  (untuk shalat) pada malam hari, kecuali sebagian kecil,(yaitu
separuhnya atau kurang sedikit dari itu. Atau lebih dari (seperdua) itu, dan
bacalah Al Quran itu dengan perlahan-lahan. Sesungguhnya Kami akan
menurunkan perkataan yang berat kapadamu. Sungguh, bangun malam itu
lebih kuat (mengisi jiwa) dan (bacaan di waktu itu) lebih berkesan.
Sesungguhnya pada siang hari engkau sangat sibuk dengan urusan-urusan

yang panjang. Dan sebutlah nama Tuhanmu, dan beribadahlah kepada-

Nya dengan sepenuh hati.” (QS. Al-Muzamil [73]: 2-8)"

! Departemen Agama RI, Al-Qur’an (Jakarta: Madinatul [lmi, 2012), him. 574.



ABSTRAK

Susilawati, Eni. 2017. Peranan Pengasuh Pondok Pesantren Kyai Labib Noor
Kedungwuni Barat Kabupaten Pekalongan Dalam Membina Kecerdasan
Spiritual. Skripsi Jurusan PAIl Fakultas Tarbiyah Dan llmu Keguruan Institut
Agama Islam Negeri (1AIN) Pekalongan. Muthoin, M.Ag.

Kata Kunci: Pembinaan Kecerdasan Spiritual

Pendidikan bukan hanya sebatas kemampuan kognitifnya saja
akan tetapi kemampuan spiritual ataupun kecerdasan spiritualnya perlu
juga diperhatikan agar senantiasa mempunyai kepribadian yang baik serta
taat kepada Allah. Rumusan masalah pada penelitin ini adalah : (1)
bagaimana peranan Pengasuh Pondok Pesantren Kyai Labib Noor dalam
membina kecerdasan spiritual? (2) bagaimana kecerdasan spiritual santri
Pondok Pesantren Kyai Labib Noor? (3) apa faktor pendukung dan
penghambat dalam membina kecerdasan spiritual santri? dengan tujuan
mendiskripsikan bagaimanakah peranan pengasuh Pondok Pesantren Kyai
Labib Noor Kedungwuni Barat Kabupaten Pekalongan dalam membina
kecerdasan spiritual santri, mendiskripsikan bagaimanakah kecerdasan
spiritual santri Pondok Pesantren Kyai Labib Noor Kedungwuni Barat
Kabupaten Pekalongan, mendiskrpsikan apa faktor pendukung dan
penghambat dalam membina kecerdasan spiritual santri.

Metode dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dan jenis penelitiannya adalah penelitian lapangan. Teknik pengumpulan
data yang penulis gunakan adalah dengan wawancara, observasi dan
dokumentasi. Jenis analisis datanya adalah analisa deskriptif kualitatif.

Peranan Pengasuh Pondok Pesantren Kyai Labib Noor Kedungwuni Barat
Kabupaten Pekalongan Dalam Membina Kecerdasan Spiritual Santri sudah
memenuhi semua langkah-langkah pembinaan kecerdasan spiritual, hal ini terlihat
dari pembinaan pengasuh kepada santri yaitu mengarahkan kecerdasan spiritual
melalui nasehat dan do’a, merumuskan tujuan hidup dengan nasehat, membaca
dan menjelaskan al-qur’an setiap habis subuh dan maghrib, menceritakan tokoh
spiritual yaitu KH. Chudlori, ritual kegiatan keagamaan seperti mujahadah, sholat
dhuha, sholat hajat, lagu inspirasional dengan sholawatan, kegiatan sosial dengan
bersih-bersih pondok secara bersama-sama dan pengajian hati yang disampaikan
setelah mengaji al-qur’an sehabis subuh dan diskusi. Berdasarkan hasil observasi
dan wawancara maka dapat disimpulkan bahwa kecerdasan spiritual santri
Pondok Pesantren Kyai Labib Noor memiliki kecerdasan spiritual, hal ini dapat
dilihat dengan adanya indikator kecerdasan spiritual di dalam pribadi santri yaitu
mengenal motif yang paling dalam, tingkat kesadaran yang tinggi dan responsif
pada diri yang dalam, dapat memanfaatkan mentransendenkan kesulitan dan
penderitaan, sanggup berdiri menentang dan berbeda dengan orang banyak,
enggan mengganggu dan menyakiti, menyikapi agama secara cerdas dan
menyikapi kematian secara cerdas.



Adapun faktor pendukung dalam membina kecerdasan spiritual santri
yaitu kedisiplinan santri, kegiatan keagamaan, pendidik yang bisa dijadikan
teladan, kepercayaan orang tua santri. Untuk faktor penghambatnya yaitu
pengawasan yang kurang dan tidak adanya donatur untuk memperbaiki sarana dan
prasarana.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan proses tanpa akhir yang diupayakan
olen siapapun, terutama negara. Sebagai sebuah upaya untuk
meningkatkan kesadaran dan ilmu pengetahuan, pendidikan telah ada
seiring dengan lahirnya peradaban manusia. Dalam arti luas
pendidikan adalah bagian dari kehidupan itu sendiri. Pendidikan
adalah hidup, pengalaman belajar dapat berlangsung dalam segala
lingkungan dan sepanjang hayat. Pendidikan adalah segala sesuatu
dalam kehidupan yang mempengaruhi pembentukan berfikir dan
bertindak individu."

Sedangkan dalam makna yang sempit pendidikan identik
dengan  sekolah. Berkaitan dengan hal ini, pendidikan adalah
pengajaran yang diselenggarakan di sekolah sebagai lembaga tempat
mendidik.  Pendidikan merupakan segala pengaruh yang diupayakan
sekolah terhadap anak dan remaja yang diserahkan kepada sekolah
agar mempunyai kemampuan kognitif dan kesiapan mental yang
sempurna dan kesadaran yang maju.? Pendidikan bukan hanya sebatas

kemampuan  kognitifnya saja akan tetapi kemampuan  spiritual

'Nurani Soyomukti, Teori-teori Pendidikan (Yogyakarta: Aruz Media, 2013), him. 27-28.
?Ibid., him. 40-41.



ataupun  kecerdasan  spiritualnya perlu  juga diperhatikan agar
senantiasa mempunyai kepribadian yang baik serta taat kepada Allah.

Kecerdasan  spiritual menurut Danah  Zohar sebagaimana
dikutip oleh  Akhmad Muhaimin  Azzet menyebutkan bahwa
kecerdasan spiritual merupakan bentuk kecerdasan tertinggi yang
memadukan kedua bentuk kecerdasan sebelumnya, yakni kecerdasan
Intelektual dan kecerdasan Emosional.® Dengan kecerdasan spiritual
atau spiritual intelligence (SI) atau spiritual qoutient (SQ), kita
berusaha menyelesaikan permasalahan hidup berdasarkan niai-nilai
spiritual atau agama yang diyakini. Kecerdasan spiritual merupakan
dasar yang perlu untuk mendorong berfungsinya intelligence quotient
(IQ) maupun emotional intelligence (El) secara lebih efektif. Jadi,
kecerdasan spiritual berkaitan dengan kecerdasan intelektual dan
kecerdasan emosional. Oleh karena itu dapat kita ketahui bahwa pusat
IQ dan EQ adalah kecerdasan spiritual (SQ), sehingga diyakini bahwa
SQ yang menentukan kesuksesan dan keberhasilan seseorang. Dalam
hal ini 1Q dan EQ akan bisa berfungsi secara baik dan efektif jika
dikendalikan oleh SQ.

Sinetar sebagaimana dikutip oleh Abd. Kadim Masaong dan
Arfan menyebutkan bahwa kecerdasan spiritual sebagai pemikiran
yang terilhami. Selanjutnya dikatakan bahwa kecerdasan spiritual

adalah cahaya, kehidupan yang membangun keindahan tidur Kita,

SAkhmad Muhaimin Azzet, Mengembangkan Kecerdasan Spiritual bagi Anak
(Yogyakarta : Kata Hati, 2013), him. 31.



membangun orang-orang dari segala usia dan segala situasi. Khavari
sebagaimana dikutip oleh Abd. Kadim Masaong dan Arfan
menyebutkan ~ bahwa  kecerdasan  spiritual  merupakan  pikiran,
dorongan, dan efektivitas yang mendapat inspirasi penghayatan
ketuhanan yang di dalamnya kita semua menjadi bagiannya.*

Adapun Kkarekteristik orang yang cerdas secara spiritual yaitu,
mengenal motif yang paling dalam, memiliki tingkat kesadaran yang
tinggi, bersikap responsif pada diri yang dalam, dapat memanfaatkan
dan mentransendesikan kesulitan atau penderitaan, sanggup berdiri
menentang dan berbeda dengan orang banyak, enggan mengganggu
dan menyakiti, memperlakukan agama secara cerdas, memperlakukan
kematian secara cerdas.’ Oleh karena itu jika delapan karakteristik
tersebut ada pada diri seseorang maka bisa dikatakan orang tersebut
cerdas secara spiritualnya.

Agar seseorang mempunyai karakteristik kecerdasan spiritual
maka perlu adanya pembinaan sejak dini, pembina inilah yang
membantu  membentuk  kecerdasan spiritual. Di dalam lembaga
pendidikan seperti pesantren, orang Yyang bertanggung jawab dan
dapat membantu membina kecerdasan spiritual santrinya adalah
pengasuh (kyai), ustadz, dan pengurus. Pengasuh merupakan elemen

yang paling esensial dari suatu pesantren. Sudah sewajarnya bahwa

*Abd. Kadim Masaong dan Arfan, Kepemimpinan Berbasis Multiple Intelligence

(Bandung: Alfabeta, 2011), him. 95-96.

SSudirman Tebba, Tasawuf Positif ( Jakarta Timur: Prenada Media, 2003), him.20.



pertumbuhan  suatu  pesantren  semata-mata  bergantung  kepada
kemampuan pribadi pengasuhnya. Tidak seorang santri atau orang
lain yang dapat melawan kekuasan kyai kecuali kyai lain yang lebih
besar pengaruhnya. Para santri selalu mengharap dan berpikir bahwa
kyai yang dianutnya merupakan orang Yyang percaya penuh kepada
dirinya sendiri, baik dalam soal-soal pengetahuan Islam, maupun
dalam bidang kekuasaan dan manajemen pesantren.® Maka dari itu
antara pengasuh, santri, dan pesantren merupakan kesatuan yang tidak
dapat dipisahkan.

Adapun cara membina kecerdasan spiritual yaitu, menikmati
keindahan alam, melihat ke tempat orang-orang Yyang menderita,
mengikuti  kegiatan-kegiatan  sosial, diskusikan berbagai persoalan
dengan perspektif rohaniah, membaca Kkitab suci bersama-sama dan
menjelaskan maknanya dalam kehidupan Kita, menceritakan Kkisah-
kisah agung dari tokoh-tokoh spiritual, mengikuti kegiatan-kegiatan
ritual keagamaan, membantu merumuskan misi hidupnya, serta lagu-
lagu spiritual.” Beberapa cara pembinaan ini bisa kita temukan  di
pesantren. Menurut M. Arifin sebagaimana dikutip oleh Mujamil
Qomar menyebutkan  bahwa pesantren  vyaitu suatu lembaga
pendidikan agama islam yang tumbuh serta diakui masyarakat sekitar,
dengan sistem asrama dimana santri-santri  menerima pendidikan

agama melalui sistem pengajian atau madrasah yang sepenuhnya

6Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren (Jakarta: LP3S, 1982), him. 55-56.
7 Jaluddin Rakhmat, Op.Cit., him. 68-69.



berada di bawah keadaulatan leadership seorang atau beberapa orang
kyai dengan ciri-ciri khas yang bersifat karismatik serta independen
dalam segala hal.®

Begitu pula dengan pesantren Kyai Labib Noor yang terletak
di daerah Madukaran Kedungwui Barat ini sekarang dikelola oleh ibu
Nyai Dzikronah dan dibantu oleh anak-anaknya. Di dalam pesantren
ini, santri dibiasakan dengan kegiatan-kegiatan yang baik seperti
mengaji, sholat berjamaah, dan kegiatan lain yang dapat membina
santri ke arah yang lebih baik. Adapun sistem pesantren ini sama
dengan  pesantren-pesantren  lainnya yang menggunakan  metode
bandungan, hafalan dan sorogan dalam pembelajarannya. Selain itu
terdapat madrasah-madrasah untuk mempermudah kegiatan
pembelajaran sesuai dengan kemampuannya.®

Adapun kegiatan yang ada di dalam pesantren sama dengan
kegiatan pesantren lainnya yang pada hakikatnya tempat belajar dan
memperdalam ilmu agama. Selain itu, dalam pesantren ini terdapat
kegiatan mujahadah yang dilakukan 2x dalam sehari yaitu setelah
melaksanakan shalat maghrib dan pada malam hari sebagai kegiatan
penutup, dalam kegiatan mujahadah ini seluruh membaca bacaan
khusus sesuai dengan buku pedoman mujahadah pondok pesantren
kyai labib noor. Selain kegiatan mujahadah terdapat kegiatan sholat

dhuha dan membaca surat al-wagiah 3x dan sholawat nariyah 7x.

®Mujamil Qomar, Pesantren (Jakarta: Erlangga, 2000), him.1-2.
Mukaromah, Ketua Pengurus Pondok Pesantren, wawancara Pribadi, kab. Pekalongan,

13 Agustus 2017.



Dalam pondok pesantren ini diwajibkan shalat sebanyak 7x dalam
setiap harinya yaitu di tambah shalat hajat dan dhuha, pada malam
jum’at kliwon santri melaksanakan shalat tasbih secara bersama-
bersama. masih banyak lagi kegiatan-kegiatan keagamaan yang dapat
membentuk santri yang beriman dan melatih kecerdasan spiritual
menjadi lebih baik. Dengan kegiatan rutinan yang ada, kecerdasan
spiritual santri akan terbina menjadi lebih baik, merasa dekat dengan
Allah dan mampu menyelesaikan permasalahan-permasalahan hidup
dengan pedoman agama dan menjadi pribadi yang religius. Kegiatan
ini adalah salah satu yang menjadi perantara pembinaan pengasuh
dalam proses pembinaan kecerdasan spiritual santrinya.'

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk
mengkaji lebih dalam mengenai  peranan pengasuh pondok serta
kegiatan-kegiatan yang dapat membina kecerdasan spiritual santri
menjadi lebih baik adapun yang peneliti teliti disini hanya santri putri.
Dengan ini maka peneliti akan menelitinya dalam bentuk skripsi yang
berjudul “PERANAN PENGASUH PONDOK PESANTREN KYAI
LABIB NOOR KEDUNGWUNI BARAT KABUPATEN
PEKALONGAN DALAM MEMBINA KECERDASAN

SPIRITUAL SANTRI”

'° Dzikronah, Pengasuh Pondok Pesantren Kyai Labib Noor, Wawancara Pribadi, kab.
Pekalongan, 13 Agustus 2017.



B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana peranan pengasuh  Pondok Pesantren Kyai Labib Noor
Kedungwuni Barat dalam membina kecerdasan spiritual santri ?

2. Bagaimana kecerdasan spiritual santri Pondok Pesantren Kyai
Labib Noor Kedungwuni Barat ?

3. Apa faktor Pendukung dan penghambat dalam  membina
kecerdasan spiritual santri ?

Untuk memberikan penjelasan secara utuh terhadap substansi
penelitian, terlebih  dahulu penulis memberikan penjelasan dan
batasan masing-masing yang terdapat dalam judul.

Adapun istilah-istilah  yang dipandang perlu  mendapatkan

Q penegasan adalah :

4
Oé‘ 1. Peranan

Dalam Kamus Umum Besar Bahasa Indonesia peranan
yaitu sesuatu yang jadi bagian pimpinan utama atau fungsi utama.**
2. Pengasuh
Pengasuh adalah orang yang megasuh atau wali orang tua.*?
Pengasuh yang dimaksud di sini yaitu kyai dan bu nyai Pesantren.
3. Membina

Membina dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia yaitu

mengusahakan supaya lebih baik.*®

“WJS.  Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonsia  (Jakarta:Balai
Pustaka, 1999), him. 735.

2bid., him. 63.



4. Kecerdasan Spiritual
Dalam Kamus Lengkap Psikologi Spiritual, Kecerdasan
Spiritual adalah berkaitan dengan roh semangat atau jiwa religius
yang  berhubungan  dengan agama, keimanan,  kesholehan,
menyangkut nilai-nilai yang bersifat mental sebagai lawan dari
material, fisikal atau jasmaniah.**

Jadi maksud dari penelitian ini yaitu mendeskripsikan lebih
jauh tentang peranan dari pengasuh Pondok Pesantren Kyai Labib
Noor Kedugwuni Barat Kabupaten Pekalongan dalam membina
kegiatan santri khususnya dalam kecerdasan spiritualnya.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :

1. Mendiskripsikan  bagaimanakah  Peranan  Pengasuh  Pondok
Pesantren Kyai Labib  Noor Kedungwuni Barat Kabupaten
Pekalongan dalam membina kecerdasan spiritual santri.

2. Mendiskripsikan bagaimanakah kecerdasan  spiritual santri
Pondok Pesantren Kyai Labib Noor kedungwuni barat Kabupaten
Pekalongan.

3. Mendiskripsikan apa faktor pendukung dan penghambat  dalam

membina kecerdasan spiritual santri.

BDepartemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia
(Jakarta : Balai Pustaka, 1990), him. 109.

“Chaplin, Kamus Lengkap Psikologi (Jakarta: Rajawali, 1989), him. 480.



1.

2.

Penelitian ini diharapkan memberi kegunaan sebagai berikut:

Kegunaan Teoretis

a. Untuk memberi tambahan wawasan teoretis terkait dengan
bagaimana peranan pengasuh dalam membina kecerdasan
spiritual santri.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai
bahan kajian, atau informasi bagi pengasuh, ustad, dan santri.

Secara Praktis

a. Memberikan informasi serta bahan masukan bagi pihak yang
terlibat dalam dunia pendidikan pada umumnya dan lembaga
pendidikan khususnya Pondok Pesantren Kyai Labib Noor
Kedungwuni Barat Kabupaten Pekalongan dalam mebina
kecerdasan spiritual santri.

b. Sebagai bahan evaluasi yang dapat dijadikan acuan dalam

rangka menyempurnakan pembinaan kecerdasan spiritual.

D. Tinjaun Pustaka

1.

Analisis Teoretis

Pesantren menurut Departemen Agama RI adalah suatu
komunitas tersendiri, di dalamya hidup bersama-sama sejumlah
orang yang dengan komitmen hati dan keihklasan atau kerelaan

mengikat diri dengan kyai, tuan guru, buya, atau nama lainnya
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untuk hidup bersama dengan standar moral tertentu, membentuk
kultur atau budaya sendiri. *°

Menurut M. Arifin sebagaimana dikutip oleh  Mujamil
Qomar menyebutkan bahwa pesantren yaitu suatu lembaga
pendidikan agama islam yang tumbuh serta diakui masyarakat
sekitar, dengan sistem asrama dimana santri-santri menerima
pendidikan agama melalui sistem pengajian atau madrasah yang
sepenuhnya berada di bawah keadaulatan leadership seorang atau
beberapa orang kyai dengan ciri-ciri khas yang bersifat karismatik
serta independen dalam segala hal.*®

Di dalam pesantren terasa sekali kekentalan hubungan dan
interaksi yang hangat antara sesama santri, dengan dewan guru
atau dengan kyai sekalipun. Dengan demikian  pesantren
memberikan kontribusi berharga dalam mengembangkan
kepribadian santri. Sistem pesantren tersebut memungkinkan
terbinanya = sikap-sikap ~ mental  positif  seperti  kemandirian,

kreativitas dan  kemerdekaan.'”  Pembelajaran  Pesantren juga

berperan  sebagai  lembaga bimbingan keagamaan, keilmuan,

“Departemen Agama RI, Pondok Pesantren dan Madrasah Diniyah (Jakarta:
Departemen Agama RI, 2003), him.1.

'® Mujamil Qomar, Pesantren (Jakarta: Erlangga, 2000), him.1-2.
YKhoiruddin Bashori, Problem Psikologi Kaum Santri (Yogyakarta: FKBA,
2003), hlm. 78-79.



11

kepelatihan, pengembangan masyarakat, dan sekaligus menjadi
simpul budaya.®®

Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia  pengasuh vyaitu
orang yang mengasuh atau wali orang tua.® Maka pengasuh di
sini yaitu kyal dan bu nyai yang ada di dalam pesantren.
Pengertian kyai secara etimologis kata kyai berasal dari bahasa
jawa kuno “kiya-kiya” yang artinya orang yang dihormati.?°
Sedangkan secara terminologis kyai adalah pendiri dan pimpinan
sebuah pesantren, sebagai muslim terpelajar telah membaktikan
hidupnya serta menyebar luaskan dan memperdalam ajaran-ajaran
dan pandangan Islam melalui kegiatan pendidikan. **

Menurut Danah Zohar dan lan Marshall yang dikutip oleh
Purwa Atmaja Prawira dalam bukunya yang berjudul Psikologi
Pendikan dalam Perspektif Baru menjelaskan bahwa kecerdasan
spiritual dapat menumbuhkan  fungsi manusiawi  seseorang
sehingga membuat mereka menjadi kreatif, berwawasan luas,
spontan, dapat menghadapi  perjuangan  hidup, menghadapi

kecemasan dan kekhawatiran, dapat menjembatani antara diri

18\, Dian Nafi’, DKk, Praktis Pembelajaran Pesantren (Yogyakarta:
ITD,2007), him. 11.

Y Wijs. Poerwadarmita, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
Pustaka,1999), him. 735.

? M. Darwan Raharjo, Pesantren dan Pembaharuan (Jakarta : LP3S, 1988),
him.32.

?’ Manfred Ziemek, Pesantren dalam Perubahan Sosial (Jakarta: P3M,1986),
him. 131.
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sendiri dan orang lain, serta menjadi lebih cerdas secara spiritual
dalam beragama.?

Menurut Zohar dan Marshall yang dikutip oleh Desmita
mengatakan bahwa, kecerdasan spiritual adalah  kecerdasan untuk
menghadapi dan memecahkan persoalan makna dan nilai, yaitu
kecerdasan untuk menempatkan perilaku dan hidup kita dalam
konteks makna yang lebih luas dan kaya, kecerdasan untuk
menilai bahwa tindakan atau jalan hidup seseorang lebih
bermakna dibandingkan dengan yang lain. 2

Menurut  Jalaudin  Rakhmat yang dikutip oleh Ima
Kurniasih mengatakan bahwa terdapat beberapa cara dalam
membina kecerdasan spiritual yaitu: Menjadi gembala spiritual
yang baik, membantu merumuskan misi hidup, Membaca dan
menjelaskan makna Al-Qur’an  dalam kehidupan, = menceritakan
cerita tokoh  spiritual, berdiskusi dengan perspektif rohaniah,
mengikut sertakan dalam kegiatan keagamaan, lagu spiritual,
mengikut sertakan anak dalam kegiatan sosial.*

2. Penelitian Terdahulu

Menurut  Abdul  Syukur dengan NIM 232107315, dalam

skripsinya yang berjudul ‘“Peran Orang Tua dalam Membina

Kecerdasan Spiritual Anak dalam Keluarga di Kelurahan Sugih

*? purwa Atmaja Prawira, Psikologi Pendidikan dalam Perspektif Baru (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2013), him. 168

» Desmita, Psikologi Perkembangan (Bandung : PT Remaja Rosdakarya,2005),
him. 174.

** Ima Kurniasih, Mendidik SQ Anak ( Yogyakarta: Pustaka Marwa, 2010), him. 44-47.
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Waras  Kecamatan  Pekalongan ~ Timur  Kota  Pekalongan”
dikemukakan bahwa peranan orang tua dalam  membina
kecedasan spiritual anak sangat mempengaruhi. Peranan orang tua
kepada anak sangat besar, beberapa hal yang perlu diperhatikan
oleh orang tua terhadap anak adalah: pembinaan pribadi anak,
perkembangan agama pada anak, pembentukan pembinaan pada
anak, contoh tauladan pada anak, pembentukan sikap.?

Menurut  Sri Utami Ningsih dengan NIM 202109182, dalam
skripsinya  yang berjudul “Pola Peningkatan Kecerdasan Spiritual
Santri Pondok Pesantren Al-Hadi Min Ahlusunnah Wal Jamaah
Pekalongan =~ Melalui  Tradisi  Pembacaan  Ratib  Al-Hadad”
dikemukakan bahwa pembacaan ratib al-hadad yang dilaksanakan
secara rutin akan mengajarkan santri menciptakan  sebuah
kebiasaan yang baik yang akan tertanam didalam jiwanya
sehingga akan bisa menjaga sikap, ucapan, perbuatan, pikiran,
emosi dan spiritual pada santri tersebut.”®

Menurut Muhammad Shobar dengan NIM 231202309, dalam
skripsinya yang berudul “Urgensi Sholat Tahajjud terhadap

Kecerdasan Spiritual Santri” dikemukakan bahwa urgensi sholat

ZAbdul Syukur, “Peranan Orang Tua dalam Membina Kecerdasan Spiritual
Anak dalam Keluarga di Kelurahan Sugihwaras Kecamatan Pekalongan Timur Kota
Pekalongan™, Skripsi Sarjana Tarbiyah Pendidikan Agama Islam, (Perpustakaan STAIN
Pekalongan, 2012), him.78.

°Sri Utami  Ningsih, “Pola Peningkatan Kecerdasan Spiritual Santri Pondok
Pesantren Ahlussunah Wal  Jamaah Pekalongan Melalui Tradisi Pembacaan Ratib Al-
Hadad”, Skripsi Sarjana Tarbiyah Pendidikan Agama Islam, ( Perpustakan STAIN
Pekalongan, 2013), him. 81.
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tahajjud terhadap kecerdasan spiritual santri yaitu tahajud yang
dilaksanakan secara rutin akan mengajarkan santri menciptakan
sebuah kebiasaan yang baik, yang akan tertanam di dalam
jiwanya sehingga akan bisa menjaga sikap, ucapan, perbuatan,
pikiran emosi dan spiritual pada diri santri.?’

Dalam jurnal yang di tulis oleh Yuliatun yang berjudul
“Mengembangkan Kecerdasan Spiritual Anak Melalui Pendidikan
Agama”  dikemukakan  bahwa  kecerdasan  spiritual  yang
terpotensikan dengan baik akan menguatkan potensi intelektual
dan  emosional, sehingga  benar-benar  menemukan  makna
kehidupan sebagaimana yang telah dicapai oleh para salik, para
kekasih  Allah yang telah meneladani Rasulullah Saw dalam
pencapaian pengalaman puncak spiritualnnya.?®

Perbedaan skripsi  tersebut dengan penelitian ini terletak
pada variabel nya, skripsi tersebut membahas tentang peran orang
tua dan strategi guru. Sedangkan dalam penelitian ini membahas
tentang peran pengasuh pondok  pesantren. Adapun persamaan
skripsi tersebut dengan penelitian ini yaitu sama-sama membahas

tentang kecerdasan spiritual.

“’Muhammad Shobar, “Urgensi Sholat Tahajud Terhadap Kecerdasan Spiritual
Santri”, Skripsi Sarjana Tarbiyah Pendidikan Agama Islam, (Perpustakaan STAIN
Pekalongan, 2011), him. 70.

*®yuliatun, “Mengembangkan Kecerdasan Spiritual Anak Melalui Pendidikan Agama ”,
Vol. 1 No. 1, Juli-Desember 2013, 171.
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3. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir yaitu berisi tentang gambaran pola
hubugan antar variabel atau karangka konseptual yang akan
digunakan memecahkan masalah  yang diteliti, disusun
berdasarkan teoretis yang telah dilakukan.?

Berdasarkan kajian teoretis, maka dapat dibangun suatu
kerangka berpikir sebagai berikut:

Bagan 1.1 kerangka berfikir

Pengasuh pondok :
Kegiatan pondok > :
pesantren 4 R >__Santri
Membaca kitab suci Mendengarkan Kegiatan Membantu B
beserta maknanya | | kisah spiritual | | keagamaan [ Merumuskan misi
Kehidupan
1. Mengenal motif yang paling dalam
2. Tingkat kesadaran yang tinggi
3. Bersikap responsif pada diri yang dalam
4. Dapat mentransendenkan kesulitan atau penderitaan
) 5. Sanggup berdiri menentang dan berbeda dengan orang J¢-

banyak

Enggan mengganggu dan menyakiti
Menyikapi agama secara cerdas

8. Menyikapi kematian secara cerdas

N o

Kecerdasan Spiritual

STAIN  Pekalongan, Pedoman Penulisan SKRIPSI Jurusan Tarbiyah Prodi
PAI (Pekalogan: STAIN Press, 2015), him. 15.
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Berdasarkan skema di atas, dapat dijabarkan bahwa
pengasuh pondok pesantren mempunyai peranan dalam membina
kecerdasan spiritual santri. Pengasuh pondok bertanggung jawab
penuh  atas  perkembangan  santri  termasuk  perkembangan
kecerdasan spiritualnya. Antara pengasuh dan santri merupakan
satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan karena pengasuh
merupakan pendidik dan santri merupakan peserta didik. Melalui
kegiatan-kegiatan ~ pondoklah  antara ~ pengasuh  dan  santri

berinteraksi.

Kegiatan-kegiatan yang ada di pondok pesantren biasanya
meliputi kegiatan keagamaan seperti, mempelajari ilmu agama,
membaca kitab suci bersama, sholat berjamaah, mujahadah
bersama dan kegiatan-kegiatan agama lainnya.  Dengan
membiasakan Kegiatan seperti inilah yang dapat membantu

membina kecerdasan spiritual santri menjadi lebih baik.

Kecerdasan spiritual merupakan kecerdasan tertinggi yang
memiliki daya ubah yang cukup tinggi sehingga dapat
mengeluarkan manusia dari situasi keterkungkungannya.
kecerdasan spiritual akan terbina menjadi baik apabila didukung
dengan lingkungan yang baik, salah satunya vyaitu seperti dalam
pesantren. kecerdasan spiritual merupakan salah satu komponen
yang penting dalam kehidupan karena dengan kecerdasan spiritual

inilah  seseorang akan menemukan misi kehidupannya dan
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mempunyai  kemampuan untuk tetap bahagia dalam kondisi

apapun tanpa tergantung kepada situasi tertentu.

E. Metode Penelitian
1. Desain Penelitian
a. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kualitatif. Pendekatan kualitatif merupakan
pendekatan yang menekankan analisisnya pada data deskriptif
berupa kata-kata tertulis dan catatan, serta buku-buku yang
dijadikan landasan dalam penelitian.*
b. Jenis Penelitian
Jenis penelitian  ini  adalah  penelitian  lapangan.
Penelitian ~ lapangan adalah  penelitian yang dilakukan di
tempat terjadinya gejala-gejala yang diselidiki.**
Lokasi penelitian ini adalah di Pondok Pesantren Kyai
Labib Noor Daerah Madukaran Kedungwuni Barat Kabupaten

Pekalongan.

“lbnu  Hajar, Dasar-Dasar ~ Metodologi  Penelitian ~ Kuantitatif ~ dalam
Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1999), him. 61.

315aiffudin - Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998),
him. 5.
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2. Sumber Data
a. Sumber Data Primer

Data primer merupakan sumber vyang diperoleh dari
sumber-sumber  primer, yakni sumber asli yang memuat
informasi atau data tersebut.*

Adapun sumber data primer dalam penelitian ini adalah
pengasuh vyaitu ibu nyai Dzikronah dan santri Pondok
Pesantren = Kyai Labib Noor Kedungwuni Barat Kabupaten
Pekalongan.

b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari
sumber data yang bukan asli memuat data tersebut.*®

Sumber data sekunder melengkapi dan menunjang
sumber data primer. Dalam penelitian ini yang termasuk dalam
data sekunder adalah buku-buku penunjang dan referensi
lainnya yang relevan dengan permasalahan yang relevan.

3. Metode Pengumpulan Data
a. Wawancara
Metode  wawancara disebut juga interview, yaitu suatu

kejadian atau interaksi antara pewawancara dan sumber

*Tang M. Amirin, Menyusun Rencana Penelitian (Jakarta: PT Grafindo
Persada, 1995), him. 132.
*Ibid.
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informasi  atau  orang-orang yang diwawancarai  melalui
komunikasi langsung.>*

Metode wawancara dalam penelitian ini  digunakan
untuk memperoleh data tentang bagaimana peran pengasuh
dalam  membina  kecerdasan  spititual  santri,  bagaimana
kecerdasan spiritual santri pondok pesantren kyai Labib Noor
dan faktor penghambat serta pendukung.

b. Observasi

Metode observasi adalah  proses pengamatan  pola
perilaku subyek (orang), obyek (benda), atau kejadian yang
sistematis tanpa adanya pertanyaan atau komunikasi dengan
individu-individu yang diteliti.*®

Dengan observasi, peneliti akan mendapatkan hal-hal
yang berkaitan dengan fokus penelitian. Metode observasi
dalam penelitian ini digunakan untuk melihat lokasi penelitian
dan kegiatan-kegiatan yang bersangkutan dengan penelitian.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah ~ catatan atau karya seseorang
tentang sesuatu yang sudah berlalu.®

Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini

yaitu dokumen pondok pesantren, sejarah berdirinya dan foto-

**Muri Yusuf, Metode Penelitian (Jakarta: Prenadamedia, 2014), him. 372.

®Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metode Penelitian (Yogyakarta: Andi,
2010), him. 171.

**Muri Yusuf, Op.Cit., him. 391.
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foto yang berkaitan dengan kegiatan pembinaan kecerdasan
spiritual.
4. Teknik Analisis Data

Anailisis dalam penelitian merupakan bagian penting dalam
proses penelitian karena dengan analisis inilah data yang ada akan
tampak = manfaatnya, ~ terutama dalam  memecahkan  masalah
penelitian dan mencapal tujuan akhir penelitian. Kemudian apabila
data yang digunakan adalah data kualitatif, maka Kkita gunakan
analisis data kualitatif.’

Dalam penelitian kualitatif data diperoleh dari berbagai
sumber dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang
bermacam-macam, dan dilakukan terus menerus sampai datanya
jenuh. Dengan pengamatan  yang terus menerus tersebut
mengakibatkan variasi data tinggi sekali. Analisis data dalam
penelitian  kualitataif, dilakukan pada saat pengumpulan data
berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode
tertentu. Aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction, data
display, dan conclusion drawing/verification.

a. Data Reduction, mereduksi data berarti merangkum, memilih-
milih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang
penting, dicari tema dan polanya. Jika setelah direduksi data

kurang maka akan dilakukan pengumpulan data lagi. Dengan

Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2011),
him.189-192.
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demikian data yang telah direduksi akan  memberikan
gambaran yang lebih jelas tentang peranan Pengasuh Pondok
Pesantren Kyai Labib Noor Kedungwuni Barat dalam membina
kecerdasan spiritual santri.

b. Data Display (penyajian data), data yang telah dirangkum
kemudian  disajikan  dengan  mengelompokan  kecerdasan
spiritual santri, jika masih ada data yang tidak relevan dengan
masalah peneliti  yaitu peranan pengasuh dalam membina
kecerdasan spiritual santri, kecerdasan spiritual santri dan
faktor penghambat dalam membina kecerdasan spiritual —maka
akan direduksi kembali.

c. Conclusion Drawing/Verification adalah penarikan kesimpulan
dan verifikasi. Kesimpulan dapat menjawab masalah yang

sudah dirumuskan sejak awal.®

sehingga dapat disimpulkan
bagaimna peranan pengasuh dalam membina  kecerdasan
spiritual  santri  Pondok = Pesantren  Kyai Labib  Noor
Kedungwuni Barat. Kesimpulan bagaimana  Kkecerdasan
spiritual santri Pondok Pesantren Kyai Labib Noor. kesimpulan
bagaimana faktor pendukung dan faktor penghambat dalam

membina  kecerdasan spiritual. Jika belum  menghasilkan

kesimpulan yang kredibel, maka akan diidentifikasi. Jika data

*Sugiyono, Metode Penelitian  Kuantitatif ~Kualitatif dan R&D  (Bandung:
Alfabeta, 2014), him. 243.
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kurang maka akan mengumpulkan data lagi, jika masih ada

data yang tidak sesuai maka akan direduksi, jika penyajian data

tidak sistematis maka akan disajikan ulang.

F. Sistematika Penulisan

Penulis membagi skripsi menjadi tiga bagian, yaitu bagian
awal, bagian pokok, dan bagian akhir, sehingga dapat mengantarkan
skripsi ini kepada pengertian yang utuh .

Bagian awal terdiri dari halaman sampul luar, halaman sampul
judul  skripsi, ~halaman pernyataan, halaman nota pembimbing,
halaman pengesahan, transliterasi arab latin, halaman persembahan,
halaman moto, abstrak, kata pengantar, daftar isi dan daftar tabel.

Bagian pokok dalam skripsi ini terdiri dari lima bab, yaitu:

BAB | berisi Pendahuluan, meliputi: Latar Belakang Masalah,
Rumusan Masalah, Tujuan, dan Kegunaan Penelitian, Tinjauan
Pustaka, Metode Penelitian, dan Sistematika Penulisan.

BAB Il berisi Kajian pembinaan kecerdasan spiritual di
pondok pesantren, meliputi: subbab Pengasuh Pondok Pesantren,
Subbab Pembinaan Kecerdasan Spiritual  Santri, dan subab peranan
pengasuh pondok pesantren dalam membina kecerdasan spiritual.
subbab pengasuh Pondok Pesantren berisi pengertian pengasuh
Pondok Pesantren, peran pengasuh Pondok Pesantren dan metode
pembelajaran, sedangkan subbab kedua pembinaan  kecerdasan

spiritual santri di Pondok Pesantren berisi pengertian kecerdasan
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spiritual,  langkah-langkah  pembinaan  kecerdasan spiritual, dan
indikator  kecerdasan spirtual. Dan subab ketiga berisi peranan
pegasuh pondok pesantren dalam membina kecerdasan spiritual.

BAB Il berisi data peranan pengasuh Pondok Pesantren Kyai
Labib Noor dalam membina kecerdasan spiritual, meliputi: dua
subbab, subab pertama yaitu gambaran umum Pondok Pesantren Kyai
Labib Noor dan subabab kedua yaitu hasil penelitian. Subab pertama
meliputi : sejarah berdirinya pondok pesantren, letak geografis
Pondok Pesantren Kyai Labib Noor, profil pondok pesantren, visi dan
misi, keadaan asatidz dan asatidzah, keadaan santri, struktur
kepengurusan dan sarana prasarana. Subbab kedua berisi tentang hasil
penelitian, peranan pengasuh Pondok Pesantren Kyai Labib Noor,
kecerdasan spiritual santri Pondok Pesantren Kyai Labib Noor, faktor
penghambat dan pendukung dalam membina kecerdasan spiritual.

BAB IV berisi Analisis, peranan Pengasuh Pondok Pesantren
Kyai Labib Noor Kedungwuni Barat Kabupaten Pekalongan dalam
membina kecerdasan spiritual santri meliputi:  Analisis Peranan
pengasuh Pondok Pesantren Kyai Labib Noor Kedungwuni Barat
dalam membina kecerdasan spiritual santri, analisis kecerdasan
spiritual santri Pondok Pesantren Kyai Labib Noor Kedungwuni
Barat, analisis faktor penghambat dan pendukung dalam membina

kecerdasan spiritual.
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BAB V berisi Penutup, meliputi: kesimpulan dan saran,
bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari daftar pustaka dan lampiran-

lampiran.

%



BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari pembahasan skripsi yang berjudul “ Peranan Pengasuh
Pondok Pesantren Kyai Labib  Noor Kedungwuni  Barat

Kabupaten Pekalongan ~ Dalam Membina Kecerdasan Spiritual

Santri “ dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Peranan Pengasuh Pondok Pesantren Kyai Labib  Noor
Kedungwuni Barat Kabupaten Pekalongan Dalam Membina
Kecerdasan Spiritual Santri sudah memenuhi semua langkah-
langkah pembinaan kecerdasan spiritual. Hal ini terlihat dari
pembinaan pengasuh kepada santri yaitu:

a. Mengarahkan kecerdasan spiritual melalui nasehat serta
teladan  yang diberikan saat pembelajaran, dan juga saat
ada santri yang soan ke ndalem selain itu pengasuh juga
selalu mendo’akan santri.

b. Membantu  merumuskan  tujuan  hidup  melalui cara
menyampaikan  tujuan yang paling penting bagi umat
muslim adalah mencari ridha Allah, bahagia dunia dan
akhirat, pembinaan ini dilakukan ketika ada  santri yang
sowan di ndalem, dan saat pembelajaran.

c. Membaca dan menjelaskan makna Al-Qur’an, kegiatan

membaca Al-Qur’an dilakukan setiap setelah shalat subuh

134
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dan maghrib, selain itu untuk mempelajari maknanya
terdapat tafsir jalalain yaitu setiap habis isya.

Mencerikatakan ~ tokoh  spiritual salah satu  pembinaan
kecerdasan spiritual, pengasuh menceritakan tentang tokoh
Pendiri Pondok Pesantren Tegal Rejo yaitu KH. Chudlori
mengenai kesungguhan beliau dalam mencari ilmu.

Ritual kegiatan keagamaan yang ada di Pondok Pesantren
Kyai Labib Noor vyaitu shalat sebanyak 7x setiap harinya
shalat lima waktu, dhuha dan hajat, mujahadah sehabis
shalat maghrib dan setelah kegiatan musyawarah, membaca
al-qur’an sehabis shalat subuh dan sehabis shalat maghrib,
shalat tasbih setiap malam jum’at.

Lagu spiritual di dalam pondok pesantren yaitu berupa
shalawatan yang dilakukan setelah shalat isya dan setiap
malam jum’at.

Kegiatan sosial yang ada di pondok pesantren berupa bersih-
bersin pondok pesantren secara bersama-sama dan saling
menolong antara satu dengan yang lainnya.

Pengajian hati atau rohani di pondok pesantren di lakukan
dengan musyawarah  dan  nasehat-nasehat pengasuh yang

diberikan sehabis membaca Al-Qur’an setelah shalat subuh.
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2. Kecerdasan spiritual santri Pondok Pesantren Kyai Labib Noor
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara maka dapat disimpulkan
bahwa kecerdasan spiritual santri Pondok Pesantren Kyai Labib Noor
memiliki kecerdasan spiritual. Hal ini dapat dilihat dengan adanya
indikator kecerdasan spiritual di dalam pribadi santri yaitu:

a. Mengenal motif yang paling dalam, tingkat kesadaran yang tinggi
dan bersikap responsif pada diri yang dalam. semua indikator
kecerdasan ini dalam taswuf bisa dilakukan dengan sikap tafakur
dan uzlah, tafakur di lakukan dengan santri meresapi setiap
kegiatan mujahadah dan uzlah dilakukan dengan cara santri
memilih teman yang dapat mengarahkan kepada kebaikan

b. Dapat mentransendenkan kesulitan atau penderitaan. Di dalam
pondok pesantren indikator ini bisa dilakukakan melalui cara
tawakal dan ridha, tawakal dalam mencari ilmu dan ridha dalam
melakukan nasehat dan perintah dari pengasuh.

c. Sanggup berdiri menentang dan berbeda dengan orang banyak bisa
dilakukan dengan sikap syaja’ah, syaja’ah dalam pondok
pesantren bisa dilakukan dengan berani menegur yang salah dan
siap menanggung resikonya.

d. Tidak mengganggu dan menyakiti bisa dilakukan dengan sikap
shiddiq, shiddig dalam ponok pesantren bisa terlihat ketika santri

memilih tidak mencontek dan menerima hasil apadanya.
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e. Menyikapi agama secara cerdas dilakukan dengan sikap sabar,
ihklas, sederhana. Di dalam pondok pesantren ini terlihat dari
santri mengikuti kegiatan pondok dan menaati peraturan pondok
tanpa berkeluh kesah.

f. Menyikapi  kematian secara cerdas dilakukan  dengan
mendengarkan cerita mengenai kematian dan  mampu

menumbuhkan motivasi dalam ibadah dan berbuat baik.

3. Faktor yang menjadi pendukung dalam membina kecerdasan spiritual

santri Pondok Pesantren Kyai Labib Noor Kedungwuni Barat
Kabupaten Pekalongan yaitu diantaranya kedisiplinan santri dalam
mengikuti kegiatan, adanya kegiatan keagamaan yang mendukung
dalam membina kecerdasan spiritual santri, pendidik yang mempunyai
perilaku baik dan bisa dijadikan teladan, serta adanya kepercayaan
orang tua santri. Faktor penghambat diantaranya yaitu kurangnya
pengawasan bagi santri yang bersekolah di luar pondok pesantren, dan

tidak adanya donatur untuk memperbaiki sarana dan prasarana.
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B. Saran

1. Bagi Pengasuh
Dalam rangka membina kecerdasan spiritual santri, hendaknya selalu
meningkatkan program-program yang ada di Pondok Pesantren Kyai
Labib Noor khususnya dalam membina kecerdasan spiritual santri
sehingga kecerdasan spiritual santri bisa berubah kearah yang lebih
baik lagi.

2. Bagi santri
Hendaknya santri selalu menjaga dan menerapkan hal-hal yang sudah
diberikan pengasuh  dengan sungguh-sungguh sehingga mampu
menerapkan di rumah apa yang telah diajarkan di Pondok Pesantren

Kyai Labib Noor.
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Lampiran. 3 pedoman wawancara pengasuh sebelum direvisi

Bagaimana menurut anda mengenai peran pengasuh di pondok
pesantren Kyai Labib Noor?

. Upaya apa saja yang dilakukan untuk  membina kecerdasan

spiritual santri?

. Apa saja kegiatan keagamaan yang ada di pesantren Kyai Labib

Noor ?

. Apakah Kkegiatan keagamaan tersebut efektif dilakukan untuk

membina kecerdasan spiritual santri?
Hambatan apa saja yang dihadapi dalam menerapkan kegiatan
keagamaan tersebut?

. Upaya apa yang dilakukan dalam mengatasi hambatan tersebut?

7. Apa faktor pendukung dalam membina kecerdasan sepiritual

santri?



Pedoman wawancara kecerdasan spiritual santri sebelum direvisi

Bagaimana menurut pendapat anda mengenai kasih sayang

terhadap sesama?

. Apa yang anda lakukan ketika melihat teman yang sedang

susah atau sakit?

. Apakah anda mengerjakan sendiri tugas yang diberikan

pengasuh?

. Apa yang anda lakukan ketika sedang terkena musibah atau

masalah?

. Apa yang anda lakukan ketika melihat teman yang melanggar

aturan?

. Apakah anda pernah melakukan hal yang dapat megganggu dan

menyakiti teman?

Bagaimana menurut pendapat anda mengenai golongan agama
yang terdiri dari berbagai macam?

Ketika ada kabar atau sebuah cerita mengenai kematian, apakah

akan membuat anda mengingat kematian?



S

10.

Lampiran. 4 pedoman wawancara pengasuh sesudah direvisi

Bagaimana cara mengarahkan santri agar mempunyai jiwa spiritual
yang baik?

Bagaimana cara membantu santri dalam merumuskan misi atau
tujuan hidupnya?

Bagaimana cara menyampaikan isi Al-Qur’an dan maknanya
dalam kehidupan sehari-hari?

Apakah pengasuh menceritakan tokoh-tokoh spiritual? Siapa saja,
bagaimana tanggapannya?

Apa saja kegiatan keagamaan yang memperkuat spiritual di dalam
pondok?

Bagaimana pengasuh menganjurkan sholawat dan syair?

Bagaimana cara mengikutkan santri dalam kegiatan sosial di luar
dan di dalam pondok?

Bagaimana cara menyampaikan pengajian hati atau pendidikan
rohani?

Apa faktor penghambat dalam membina kecerdasan spiritual
santri?

Apa saja faktor pendukung dalam membina kecerdasan spiritual

santri?
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Pedoman Wawancara Santri

Apakah pengasuh mengarahkan agar mempunyai jiwa spiritual
yang baik? Bagaimana tanggapan anda?

Apakah pengasuh membantu merumuskan misi atau tujuan hidup
anda? Bagaimana tanggapan anda?

Apakah pengasuh menyampaikan isi Al-Qura’an dan maknanya
dalam kehidupan sehari-hari? Bagaimana tanggapan anda?

Ketika pengasuh menceritakan tokoh spiritual apa anda merasa
senang dan mengambil hikmahnya ?

Apa saja kegiatan keagamaan yang memperkuat spiritual di dalam
pondok?

Sholawatan dan syair seperti apa yang anda senangi?

Kegiatan sosial yang seperti apa yang sering dilakukan diluar dan
didalam pondok?

Apa pengasuh sering menyampaikan pengajian hati kepada anda?



Pedoman Wawancara Kecerdasan Spiritual Santri

. Apa anda meresapi bacaan ketika melaksanakan dzikir dan

mujahadah?

Bagaimana anda memilih teman dalam bergaul?

Bagaimana sikap anda ketika sudah berusaha dalam mencari ilmu
tetapi belum diberi kemudahan dalam pemahaman?

Bagaimana sikap anda ketika pengasuh atau ustadz menasehati dan
memerintah anda melakukan sesuatu tanpa imbalan?

Bagaimana sikap anda ketika melihat teman yang tidak jujur dalam

melakukan sesuatu?

. Apa yang akan anda pilih jujur atau mencontek ketika dalam

mengerjakan ujian tengah semester ~ pondok anda lupa dan tidak
bisa mengerjakan, padahal anda mempunyai target mendapatkan
hasil yang memuaskan? Bagaiamana pendapatmu?

Bagaimana sikap anda dalam melaksanakan aturan dan kegiatan
pondok?

Ketika mendengarkan cerita mengenai kematian, apa membuat
anda semakin mendekatkan diri kepada Allah dan menjauhi

larangannya?
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Lampiran. 5 pedoman observasi

1. Kegiatan pembinaan kecerdasan spiritual
2.Faktor pendukung dan penghambat dalam membina kecerdasan spiritual

3. Letak dan keadaan geografis pondok

%



Lampiran. 6 pedoman dokumentasi

Dalam penelitia ini peneliti menggunakan dokumentasi sebagai salah satu

alat pengumpulan data. Diantara dokumentasi yang di maksud yaitu:

>

>

Keadaaan pondok pesantren kyai Labib Noor Kedungwuni Barat

Sejarah  berdirinya  pondok  pesantren  kyai  Labib  Noor
Kedungwuni Barat

Sarana prasarana pondok pesantren

Foto-foto yang berkaitan dengan kegiatan pembinaan kecerdasan

spiritual Santri



Lampiran.7 transkip wawancara pengasuh

Nama: Ibu. Ny. Dzikronah

Status: Pengasuh Pondok Pesantren

No

Transkip verbatim

P: Bagaimana cara mengarahkan santri agar mempunyai jiwa spiritual yang
baik?

R: mengarahkan Kkecerdasan spiritual santri itu bukan hanya menjadi tugas
pengasuh tetapi menjadi tugas semua pendidik yang ada di Pondok Pesantren
kyai Labib Noor. Baik mengarahkan melalui nasehat ataupun teladan, bisa
juga melalui cerita-cerita ulama yang nantinya santri akan termotivasi untuk
melakukan dan mengambil hikmahnya, dan setelah melakukan kegiatan
tertentu. untuk tempatnya ya di aula atau di ndalem mengarahkan kecerdasan
spiritual santri banyak cara seperti melalui kegiatan yang ada juga merupakan
mengarahkan  kecerdasan spiritual santri. Selain itu saya juga selalu
mendo’akan mereka agar menjadi santri yang mempunyai kecerdasan

spiritual lebih baik

P: Bagaimana cara membantu santri dalam merumuskan misi atau tujuan
hidupnya?

R: tujuan hidup itu bermacam-macam tergantung bagaimana nanti yang Kkita
harapkan dan inginkan. Tetapi saya selalu mengingatkan santri untuk mencari

berkah, ridha Allah dan bermanfaat untuk orang banyak. Sekarang ini banyak




orang yang pintar tapi tidak bermanfaat untuk orang banyak dan banyak juga
orang kaya tetapi uangnya itu tidak berkah dan mencarinya bukan melalui
jalan yang di ridhai Allah. Biasanya saya lakukan ketika di dalam pelajaran
atau ketika santri hendak ijin pulang disitu saya sampaikan pesan-pesan untuk

bekal pulang dan diwaktu pelajaran tempatnya di ndalem atau di aula.

P: Bagaimana cara menyampaikan isi Al-Qur'an dan maknanya dalam
kehidupan sehari-hari?

R: di pondok pesantren setiap habis subuh santri mengaji Al-qur’an dengan cara tatap
muka nanti jika ada yang salah saya benarkan dan untuk sehabis shalat maghrib juga
seperti itu setelah mujahadah jika tidak diberi waktu khusus untuk membaca Al-Quran
nanti tidak khatam. Supaya santri mengetahui makna setiap ayat dan suratnya ada
pengajian khusus tentang tafsir jalalain yang diajarkan oleh ustadz fani pelajaran kitab

ini membahas dan menafsirkan setiap ayat-ayat al-quran

P: Apakah  pengasuh menceritakan tokoh-tokoh spiritual?  Siapa saja,
bagaimana tanggapannya?

R: di Pondok Pesantren Kyai labib tidak ada pelajaran khusus yang membahas tentang
cerita tokoh spiritual, biasanya ketika sedang menasehati santri didahului dengan cerita
agar santri lebih paham, cerita tokoh spiritual ya banyak ada cerita tentang para wali
dan nabi. Tetapi cerita yang paling mengena di santri yaitu mengenai K.H. Chudlori
beliau merupakan pendiri Pondok Pesantren Tegal Rejo, waktu itu yang diceritakan
mengenai tirakat beliau yang tidak memakan beras dan sebagai penggantinya beliau
menggunakan jagung tujuannya agar beliau tetap fasih dalam membaca al-qur’an

hingga tua, tidak terkena penyakit pikun, dan tidak akan kekurangan dalam hal




dunianya. Waktu itu saya menceritan cerita ini di aula sebagai pengetahuan

P: Apa saja kegiatan keagamaan yang memperkuat spiritual di dalam pondok?

R: semua kegiatan keagamaan yang ada di sini mempunyai peran yang baik dalam
membina kecerdasan spiritual santri begitu juga di pondok pesantren ini, pada pagi
hari kegiatan di buka dengan membaca Al-Quran setelah shalat subuh. Setelah itu pada
pukul 07.00 semua santri harus melaksanakan sholat dhuha serta membaca surat Al-
Wagiah dan sholawat nariyah 7x supaya santri mudah dalam belajar dan menerima
pelajaran. Setelah sholat maghrib santri melakukan kegiatan mujahadah dan membaca
Al-Qur’an karena pada waktu antara maghrib dan isya menjadi waktu yang baik untuk
meminta. Setelah semua kegiatan santri selesai sebelum tidur melakukan mujahadah
bersama-sama serta melaksanakan sholat hajat. Tujuan dari kegiatan mujahhadah pada
penutup kegiatan untuk memasrahkan semuanya kepada Allah atas hasil kegiatan
pembelajaran yang dilakukan setiap hari. Disini kegiatan yang hukumnya sunah
dijadikan wajib seperti sholat dhuha dan hajat makannya setiap hari sholat sebanyak

7x. Dengan begitu santri akan terbiasa kecerdasan spiritualpun akan terbina lebih baik

P: Bagaimana pengasuh menganjurkan sholawat dan syair?

R: mengarahkan santri untuk menyukai sholawatan dengan cara saya menceritakan
tentang manfaat dari sholawatan itu sendiri contonya seperti mendapatkan syafaat bagi
orang yang sering melakukan sholawatan, mendapatkan kemudahan, dan banyak lagi.
Dengan begitu biasanya mereka akan tertarik dan menyukai sholawatan. Setelah sholat

isya juga saya menyuruh santri untuk sholawatan dan setiap malam jumat ada juga




kegiatan yang mendukung seperti marhabanan yang di dalamnya juga terdapat

beberapa sholawatan

P: Bagaimana cara mengikutkan santri dalam kegiatan sosial di luar dan di
dalam pondok?

R: kegiatan sosial yang ada di pondok pesantren sama saja dengan kegiatan
yang ada di masyarakat seperti bersih-bersih lingkungan atau disini disebut
ro’an, membantu teman yang Sedang susah dan juga mengurus teman yang

sedang sakit

P: Bagaimana cara menyampaikan pengajian hati atau pendidikan rohani?

R: pendidikan rohani itu bisa dilakukan melalui hal-hal yang kecil seperti bersyukur,
berdiskusi seperti ini, beribadah dan mendengarkan nasehat-nasehat. Di pondok ini
tidak ada waktu khusus untuk pendidikan rohani biasanya pendidikan rohani dilakukan
pada saat proses belajar mengajar diberikan selingan seperti itu. Contohnya ketika
membaca al-qur’an pagi pas sesudah sorogan al-qur’an dan ada juga berdiskusi stiap
malam pada pukul 21.15-22.00 tempatnya di aula, setiap ada kesempatan saya

sampaikan.

P: Apa faktor penghambat dalam membina kecerdasan spiritual santri?
R: faktor penghambat yang ada di pondok yaitu pengawasan yang sulit untuk santri
yang sekolah di luar jika ada yang melanggar aturan pondok, dan tidak adanya

donatur untuk memperbaiki sarana prasarana yang ada

10

P: Apa saja faktor pendukung dalam membina kecerdasan spiritual santri?

R: faktor yang dapat mendukung kegiatan supaya lancar yaitu kedisplinan santri dalam




mengikuti kegiatan, adanya kegiatan-kegiatan keagamaan seperti mujahadah, para
pengajar yang bisa dijadikan teladan serta kepercayaan orang tua dalam menyerahkan

dan membiarkan anak mereka di bimbing dan di didik oleh kami




Lampiran. 8 transkip wawancara santri

Nama : Nur Hayati

Kelas : Imriti

Tempat / Tanggal: Kamar santri, 17 September 2017

NO

Transkip Verbatime

P: Apakah pengasuh mengarahkan ~agar mempunyai jiwa
spiritual yang baik? Bagaimana tanggapan anda?

R: Iya, pengasuh mengarahkan kecerdasan spiritual kearah yang
lebih  baik. Selama saya di pondok pesantren ini banyak
kegiatan-kegiatan yang positif, selalu mendapatkan nasehat dan

arahan yang lebih baik.

P: Apakah pengasuh membantu merumuskan misi atau tujuan
hidup anda? Bagaimana tanggapan anda?
R: iya pengasuh selalu mengarahakan agar selalu mencari

keberkahan dan ridha Allah.

P: Apakah pengasuh menyampaikan isi Al-Qura’an dan
maknanya dalam kehidupan sehari-hari? Bagaimana tanggapan
anda?

R: lya disini ada kegiatan membaca al-qur’an setiap habis subuh
dan maghrib, ada juga kegiatan belajar tafsir jalalain dari

pelajaran ini saya merasa senang karena dapat mengetahui apa




kandunga ayat-ayat al-qur’an.

P: Ketika pengasuh menceritakan tokoh spiritual apa anda
merasa senang dan mengambil hikmahnya ?
R: lya merasa senang, selain itu saya dapat mengambil

hikmahnya.

P: Apa saja kegiatan keagamaan yang memperkuat spiritual di
dalam pondok?
R: kegiatan mujahadah karena  kegiatan seperti itu membuat

saya tenang.

P: Sholawatan dan syair seperti apa yang anda senangi?
R:  semua sholawatan saya senang terutama sholawatan yang

berbentuk lagu.

P: Kegiatan sosial yang seperti apa yang sering dilakukan diluar
dan didalam pondok?

R: kegiatan sosial yang sering dilakukan di pondok ya paling
bersih-bersih bersama dan membantu teman yang sedang susah
atau sakit , untuk di luar pondok ya ketika berada di rumah

kebiasaan itu kebawa sampe dirumah.

P. Apa pengasuh sering menyampaikan pengajian hati kepada
anda?
R: pengajian hati ya sering tetapi tidak ada waktu khusus hanya

sebagai selingan saja.




Nama : Umi Maghfiroh

Kelas : Alfiah

Tempat/ Tanggal : Kamar, 17 september 2017

NO Transkip Verbatime

P:  Apakah = pengasuh mengarahkan agar mempunyai

spiritual yang baik? Bagaimana tanggapan anda?

R: vya pasti mengarahkan, tanggapan saya ya apa

pengasuh dan ilmunya manfaat.

jiwa

yang

diperintahka sebisa saya lakukan supaya dapat berkah dari

hidup anda? Bagaimana tanggapan anda?

demikian saya berusaha mengingat nasehat-nasehat beliau.

P: Apakah pengasuh membantu merumuskan misi atau tujuan

R: pengasuh juga membantu misi/tujuan hidup saya tapi kadang-

kadang tidak sesuai dengan apa yang diri saya buthkan walaupun

anda?

P: Apakah pengasuh menyampaikan isi  Al-Qura’an

dan

maknanya dalam kehidupan sehari-hari? Bagaimana tanggapan

R: iya setiap subuh dan habis maghrib ada kegiatan membaca




al-qur’an dan terdaat juga pelajaran mempelajari kandungan ayat

al-qur’an.

P: Ketika pengasuh menceritakan tokoh spiritual apa anda

merasa senang dan mengambil hikmahnya ?

R: iya saya merasa senang ketika pengasuh menceritakan tokoh

spiritual.

P: Apa saja kegiatan keagamaan yang memperkuat spiritual di

dalam pondok?

R: kegiatan keagamaan, membaca al-qur’an, mujahadah, dan

juga sholat hajat.

P: Sholawatan dan syair seperti apa yang anda senangi?

R: saya senang semua sholawat dengan sholawatan nanti kita

akan mendapatkan syafaat dari Nabi Muhammad Saw

P: Kegiatan sosial yang seperti apa yang sering dilakukan diluar

dan didalam pondok?

R:  kegiatan sosial ya bersih-bersih bersama dan hidup saling

membantu antara yang satu dengan yang lainnya.

P: Apa pengasuh sering menyampaikan pengajian hati kepada

anda?




Perpustakaan IAIN Pekalongan @ Perpustakaan IAIN Pekalongan

R: pengajian hati atau pendidikan rohani pas di sela-sela dalam

proses pembelajaran.

s



Nama

Kelas

Lampiran. 9 transkip wawancara kecerdasan spiritual santri
: Mukaromah

: Pengurus

Tempat / Tanggal : Aula Pondok Pesantren, 7 Oktober 2017.

No

Transkip Verbatim

P: Apa meresapi bacaan ketikamelaksanakan dzikir dan mujahadah?
R: Saya meresapi bacaan ketika melaksanakan dzikir dan mujahadah melalui arti dari

bacaan dzikir dan mujahadah, ketika melaksanakannya saya merasa tenang.

P: Bagaiamana anda memilih teman dalam bergaul?

R: di dalam pondok pesantren saya tidak memiih-milih teman, semua saya temani dan
dekati, jika ada santri yang tidak baik tetap saya temani tetapi saya tidak ikuti hal yang
tidak baik dari teman itu, saya juga berusaha mengayomi adek-adek yang ada di sini.

P: Bagaimana sikap anda ketika sudah berusaha dalam mencari ilmu tetapi belum di
beri kemudahan dalam pemahaman?

R: Saya akan selalu berusaha untuk mencari ilmu sampai di beri kemudahan oleh
Allah.

P: Bagaimana sikap anda ketika pengasuh atau ustadz menasehati dan memerintahkan
anda untuk melakukan sesuatu tanpa imbalan?

R: Saya akan berusaha melaksanakan dan mendengarkan dengan senang hati.

P: Bagaimana sikap anda ketika melihat teman yang tidak jujur dalam melakukan
sesuatu?
R: Sangat tidak suka jika ada teman yang seperti itu tetapi saya berusaha untuk

menasehati dan melaporkannya jika terus melakukan hal yang tidak baik.

P: Apa yang akan anda pilih jujur atau mencontek ketika dalam mengerjakan ujian

tengah semester pondok lupa dan tidak bisa mengerjakan, padahal anda mempunyai




target mendapatkan hasil yang memuaskan? Bagaimana pendapatmu?
R: Saya akan melakukan jujur, walaupun jujur nantinya tidak akan bagus tetapi akann

lebih memuaskan dari pada mencontek

P: Bagaimana sikap anda dalam melaksanakan aturan dan kegiatan pondok?
R: dalam melakukan kegiatan pondok yang padat dan peraturan pondok saya merasa

senang tanpa ada perasaan terpaksa.

P: Ketika mendengarkan cerita mengenai kematian, apa membuat anda semakin
mendekatkan diri dan menjauhi larangannya?
R: saya selalu berusaha mendekatkan diri dan menjauhi laranganNya karena takut

akan kematian dan kehidupan setelahnya.




Nama

Kelas

: Umi Maghfiroh

. Alfiyah

Tempat / Tanggal: Aula Pondok Pesantren, 7 Oktober 2017

No Transkip Verbatim

1 P: Apa meresapi bacaan ketikamelaksanakan dzikir dan mujahadah?
R: Saya sangat meresapi bacaan dzikir dan mujahadah ketika melaksanakan kegiatan
mujahadah setiap habis maghrib dan isya’.

2 P: Bagaimana sikap anda dalam memilih teman?
R: dalam memilih teman biasanya saya memilih teman kepada hal-hal yang positif dan
bisa mengigatkan saya ketika salah.

3 P: Bagaimana sikap anda ketika sudah berusaha dalam mencari ilmu tetapi belum di
beri kemudahan dalam pemahaman?
R: berusaha memahaminya serta istiqgomah tanpa batas hingga dapat memahami ilmu
yang sulit untuk dipahami.

4 P: Bagaimana sikap anda ketika pengasuh atau ustadz menasehati dan memerintahkan
anda untuk melakukan sesuatu tanpa imbalan?
R: mendengarkan dan menaati apa yang diperintahkan oleh ustadz dan pengasuh tanpa
adanya paksaan

5 P: Bagaimana sikap anda ketika melihat teman yang tidak jujur dalam melakukan
sesuatu?
R: jika ada teman yang seperti itu pertama beri teguran jika terus mengulangi. Jika
terus mengulangi, maka akan melaporkannya kepada ustadz.

6 P: Apa yang akan anda pilih jujur atau mencontek ketika dalam mengerjakan ujian

tengah semester pondok anda lupa dan tidak bisa mengerjakan, padahal anda
mempunyai target mendapatkan hasil yang memuaskan? Bagaimana pendapatmu?
R: Saya akan tetap jujur karena menurut saya dalam suatu perkara pasti ada sebuah

kegagalan.




P: Bagaimana sikap anda dalam melaksanakan aturan dan krgiatan pondok?
R: Ketika mengikuti kgiatan pondok dan menjalankan peraturan yang ada saya

berusaha disiplin dan melakukannya sebaik mungkin dan ihlkas.

P: Ketika mendengarkan cerita mengenai kematian, apa membuat anda semakin
mendekatkan diri dan menjauhi larangannya?
R: menjadikan semangat dan rajin dalam beribadah, dan memperbanyak dalam

melakukan amal-amal yang soleh.




Nama : Riski Rahmawati
Kelas . Alfiyah

Tempat / Tanggal: Aula Pondok Pesantren, 7 Oktober 2017

No Transkip Verbatim

1 P: Apa meresapi bacaan ketikamelaksanakan dzikir dan mujahadah?

R: dalam mekasanakan mujahadah saya berdzikir dengan berusaha mengingat artinya,
dari mengingat artinya saya mampu meresapi dalam melakukan kegiatan mujahadah
dan dzikir

2 P: Bagaimana anda dalam memilih teman?

R: Berhubung di dalam pondok pesantren saya gak akan memilih-milih teman karena
menurut saya Kita itu satu keluarga dan di pondok pesantren pasti semuanya orang
baik.

3 P: Bagaimana sikap anda ketika sudah berusaha dalam mencari ilmu tetapi belum di
beri kemudahan dalam pemahaman?
R: Pasrah kepada Allah dan tawakkal kepada Allah serta tidak berputus asa dalam

memahami ilmunya.

4 P: Bagaimana sikap anda ketika pengasuh atau ustadz menasehati dan memerintahkan
anda untuk melakukan sesuatu tanpa imbalan?

R: Didengarkan, difikirkan dan dilakukan dengan senang hati tanpa adanya paksaan.

5 P: Bagaimana sikap anda ketika melihat teman yang tidak jujur dalam melakukan
sesuatu?

R: yang saya lakukan adalah menasehatinya dan mengarahkan kejalan yang lebih baik.

6 P: Apa yang akan anda pilih jujur atau mencontek ketika dalam mengerjakan ujian
tengah semester pondok anda lupa dan tidak bisa mengerjakan, padahal anda
mempunyai target mendapatkan hasil yang memuaskan? Bagaimana pendapatmu?

R: saya akan tetap jujur walaupun nanti hasilnya tidak memuaskan




P: Bagaimana sikap anda dalam melaksanakan aturan dan kegiatan pondok?
R: Insya Allah saya akan mematuhinya dan melaksanakannya tanpa ada rasa terpaksa

karena itu semua demi kebaikan saya

P: Ketika mendengarkan cerita mengenai kematian, apa membuat anda semakin
mendekatkan diri dan menjauhi larangannya?
R: Dengan mendengarkan cerita mengenai kematian membuat saya semangat dalam

melakukan ibadah dan takut dalam melaksanakan maksiat.




Nama > Lailatul Dzikriyah
Kelas : Jurumiyyah

Tempat/ Tanggal : Aula Pondok Pesantren, 7 Oktober 2017

No Transkip Verbatim

1 P: Apa meresapi bacaan ketikamelaksanakan dzikir dan mujahadah?
R: Saya berusaha meresapi bacaan. Karena dengan melakukan dzikir dan mujahadah,

hati saya merasa tenang.

2 P: Bagaimana anda dalam memilih teman?
R: dalam memilih teman menurut saya yang paling penting itu teman yang baik, jujur

dan selalu bersikap positif.

3 P: Bagaimana sikap anda ketika sudah berusaha dalam mencari ilmu tetapi belum di
beri kemudahan dalam pemahaman?
R: hasilnya dipasrahkan kepada Allah serta selalu berusaha agar apa yang kita

inginkan bisa mendapatkan hasil yang maksimal jangan pantang menyerah.

4 P: Bagaimana sikap anda ketika pengasuh atau ustadz menasehati dan memerintahkan
anda untuk melakukan sesuatu tanpa imbalan?

R: menaati an mendengarkan dengan senang hati apa yang ustadz ucapkan.

5 P: Bagaimana sikap anda ketika melihat teman yang tidak jujur dalam melakukan
sesuatu?

R: Menasehatinya dan memberikan arahan ke yang lebih baik lagi.

6 P: Apa yang akan anda pilih jujur atau mencontek ketika dalam mengerjakan ujian
tengah semester pondok anda lupa dan tidak bisa mengerjakan, padahal anda

mempunyai target mendapatkan hasil yang memuaskan? Bagaimana pendapatmu?
R: sebisanya sendiri walaupun nanti hasilnya tidak memuaskan asalkan hasil saya

sendiri.

P: bagaimana sikap anda dalam melaksanakan aturan kegiatan pondok?

7 R: dalam mengikuti peraturan yang ada di pondok pesantren dan melaksanakan




kegiatan pondok saya ihklas dalam melakukannya.

P: Ketika mendengarkan cerita mengenai kematian, apa membuat anda semakin
mendekatkan diri dan menjauhi larangannya?
R: semakin mendekatkan diri kepada Allah dan bisa membuat saya menjadi labih baik

dan melakukan hal yang positif.




Nama : Kamalia
Kelas : Wakil Pengurus Pondok

Tempat / Tanggal : Aula Pondok Pesantren, 7 Oktober 2017

No Transkip Verbatim

1 P: Apa meresapi bacaan ketikamelaksanakan dzikir dan mujahadah?
R: saya meresapi bacaan ketika mujahadah, karena ketika kita meresapi maka kita

akan tahu setiap makna yang terkandung dalam bacaan itu.

2 P: Bagaimana sikap anda dalam memilih teman ?
R: Saya memilih teman yang sejaan dengan pemikiran saya dan bisa melakukan

kegiatan kebaikan bersama-sama

3 P: Bagaimana sikap anda ketika sudah berusaha dalam mencari ilmu tetapi belum di
beri kemudahan dalam pemahaman?

R: tetap selalu berusaha, bersungguh-sungguh dan menyerahkan semuanya kepada
Allah.

4 P: Bagaimana sikap anda ketika pengasuh atau ustadz menasehati dan memerintahkan
anda untuk melakukan sesuatu tanpa imbalan?

R: mendengarkan dan berusaha melakukan yang terbaik sebaik mungkin.

5 P: Bagaimana sikap anda ketika melihat teman yang tidak jujur dalam melakukan
sesuatu?

R: saya akan menagarahkan dan menasehatinya agar dia menjadi lebih baik.

6 P: Apa yang akan anda pilih jujur atau mencontek ketika dalam mengerjakan ujian
tengah semester pondok anda lupa dan tidak bisa mengerjakan, padahal anda
mempunyai target mendapatkan hasil yang memuaskan? Bagaimana pendapatmu?
R: saya akan tetap jujur karena apapun nanti hasilnya itu adalah hasil usaha kita

P: Bagaimana sikap anda dalam melaksanakan aturan dan kegiatan pondok?
7 R: saya menjalankannya sesuai dengan perasaan saya mba kadang-adang saya lakukan

dengan senang tetapi kadang-kadang saya lakukan juga dengan terpaksa kalo lagi




capek dan bosan

P: Ketika mendengarkan cerita mengenai kematian, apa membuat anda semakin
mendekatkan diri dan menjauhi larangannya?
R: insyaa Allah akan membuat kita semakin mendekatkan diri kepada Allah karena

kita akan merasa takut dan berusaha memperbanyak ibadah.




Nama : Sinta Wida Utami
Kelas : Jurumiyyah

Tempat/ Tanggal: Aula Pondok Pesantren, 7 Oktober 2017

No Transkip Verbatim

1 P: Apa meresapi bacaan ketikamelaksanakan dzikir dan mujahadah?
R: pertama saya megikuti kegiatan mujahadah belum bisa fokus karena ngantuk dan
takut terkena hukuman tetapi karena terbiasa dan keterpaksaan sekarang saya sudah

bisa meresapi dan fokus dalam mengikuti kegiatan mujahadah.

2 P: bagaimana sikap anda dalam memilih teman?
R: saya memilih teman dalam bergaul yang baik untuk saya, yang tidak munafik satu

tujuan dengan saya.

3 P: Bagaimana sikap anda ketika sudah berusaha dalam mencari ilmu tetapi belum di
beri kemudahan dalam pemahaman?
R: selalu berusaha dalam mencari ilmu sampai di beri kemudahan dan pemahaman

serta pasrahkan semua hasilnya kepada Allah.

4 P: Bagaimana sikap anda ketika pengasuh atau ustadz menasehati dan memerintahkan
anda untuk melakukan sesuatu tanpa imbalan?

R: mendengarkan dan melakukannya nasehat ustadz dan pengasuh dengan baik.

5 P: Bagaimana sikap anda ketika melihat teman yang tidak jujur dalam melakukan
sesuatu?
R: sebaiknya dinasehati jika tetap seperti itu ya ditinggalkan dan dibiarkan saja yang

penting sudah mengingatkan.

6 P: Apa yang akan anda pilih jujur atau mencontek ketika dalam mengerjakan ujian
tengah semester pondok anda lupa dan tidak bisa mengerjakan, padahal anda
mempunyai target mendapatkan hasil yang memuaskan? Bagaimana pendapatmu?
R: lebih baik jujur walaupun saya memiliki target mendapatkan hasil yang

memuaskan dan dalam mengerjakan soal saya tidak bisa, saya tidak akan mencontek




P: Bagaimana sikap anda dalam melaksanakan aturan dan kegiatan pondok?
R: saya merasa senang ketika bisa mengikuti kegiatan pondok dan mengikuti semua

peraturan yang ada di pondok pesantren

P: Ketika mendengarkan cerita mengenai kematian, apa membuat anda semakin
mendekatkan diri dan menjauhi larangannya?
R: semakin meningkatkan ibadah untuk mendekatkan diri kepada Allah dan menjauhi

laranganNya.




Nama

Kelas

:Fatimah

:Jurumiyyah

Tempat/ Tanggal: Aula Pondok Pesantren, 7 Oktober 2017

No Transkip Verbatim

1 P: Apa meresapi bacaan ketikamelaksanakan dzikir dan mujahadah?
R: Saya meresapi bacaan dzikir dan mujahadah karena ketika melakukan bacaan dzikir
dan mujahadah maka hati merasa tenang.

2 P: Bagaimana sikap anda dalam memilih teman?
R: dalam memilih teman yang paling penting buat saya yaitu yang baik, mempunyai
tata krama dan budi pekerti yang bagus.

3 P: Bagaimana sikap anda ketika sudah berusaha dalam mencari ilmu tetapi belum di
beri kemudahan dalam pemahaman?
R: berusaha dalam mencari ilmu jangan putus asa serta selalu bertawakkal kepada
Allah.

4 P: Bagaimana sikap anda ketika pengasuh atau ustadz menasehati dan memerintahkan
anda untuk melakukan sesuatu tanpa imbalan?
R: mendengarkan dan melakukannya nasehat ustadz dan pengasuh dengan baik.

5 P: Bagaimana sikap anda ketika melihat teman yang tidak jujur dalam melakukan
sesuatu?
R: menasehatinya agar teman itu tidak melakukan hal yang curang dan melanggar
aturan.

6 P: Apa yang akan anda pilih jujur atau mencontek ketika dalam mengerjakan ujian

tengah semester pondok anda lupa dan tidak bisa mengerjakan, padahal anda
mempunyai target mendapatkan hasil yang memuaskan? Bagaimana pendapatmu?
R: lebih baik saya jujur medapatkan hasil yang tidak memuaskan dari pada hasil

bagus tetapi mendapatkan dosa




P: Bagaimana sikap anda dalam melaksanakan aturan dan kegiatan pondok?
R: saya menuruti apa yang ada di pondok baik dalam kegaiatannya ataupun

peraturannya

P: Ketika mendengarkan cerita mengenai kematian, apa membuat anda semakin
mendekatkan diri dan menjauhi larangannya?
R: menjadikan saya semakin semangat dalam ibadah untuk mendekatkan diri kepada

Allah dan menjauhi laranganNya.




Nama : Milatul Faidah
Kelas : Amrithi

Tempat/ Tamggal: Aula Pondok Pesantren, 7 Oktober 2017

No Transkip Verbatim

1 P: Apa meresapi bacaan ketikamelaksanakan dzikir dan mujahadah?
R: lya saya meresapi, karena takut kepada Allah dan ingat kepada Allah dan ingat
kepada dosa-dosa yang dilakukan serta saya merasakan ketenangan ketika melakukan

dzikir dan mujahadah.

2 P: Bagaimana sikap anda dalam memilih teman?
R: saya memilih teman yang dapat mengajak kearah yang baik, yang baik budi

pekertinya, dan yang dapat mengingatkan ketika lupa

3 P: Bagaimana sikap anda ketika sudah berusaha dalam mencari ilmu tetapi belum di
beri kemudahan dalam pemahaman?

R: selalu berusaha serta ganaah dan tetap bertawakkal kepada Allah.

4 P: Bagaimana sikap anda ketika pengasuh atau ustadz menasehati dan memerintahkan
anda untuk melakukan sesuatu tanpa imbalan?

R: mengerjakan apa yang diperintahkan dengan senang hati.

5 P: Bagaimana sikap anda ketika melihat teman yang tidak jujur dalam melakukan
sesuatu?
R: menasehatinya dan mengingatkan betapa pentingnya tidak berbuat curang dan

melanggar aturan.

6 P: Apa yang akan anda pilih jujur atau mencontek ketika dalam mengerjakan ujian
tengah semester pondok anda lupa dan tidak bisa mengerjakan, padahal anda
mempunyai target mendapatkan hasil yang memuaskan? Bagaimana pendapatmu?
R: jujur, walaupun sudah mempunyai target mendapatkan hasil yang memuaskan

walaupun itu semua tidak akan tercapai yang penting sudah berusaha




P: Bagaimana sikap anda dalam melaksanakan aturan dan kegiatan pondok?
R: saya akan mengikuti peraturan pondok dan kegiatannya dengan baik sebisa

mungkin untuk ihklas dalam melakukannya

P: Ketika mendengarkan cerita mengenai kematian, apa membuat anda semakin
mendekatkan diri dan menjauhi larangannya?
R: tentu saja membuat saya semakin menungkatkan ibadah apalagi jika cerita

mengenai neraka, membuat saya akan dosa.




Nama : Masirotun Hasanah
Kelas : 11 Wustho

Tempat/ Tanggal: Aula Pondok Pesantren, 7 Oktober 2017

No Transkip Verbatim

1 P: Apa meresapi bacaan ketikamelaksanakan dzikir dan mujahadah?

R: ya meresapi. Karena ketika saya meresapi hati akan terasa tenang.

2 P: Bagaimana sikap anda dalam memilih teman?
R: saya memilih teman yang seumuran yang satu pemikiran dengan saya dan bisa

mengarahkan ke jalan yang lebih baik

3 P: Bagaimana sikap anda ketika sudah berusaha dalam mencari ilmu tetapi belum di
beri kemudahan dalam pemahaman?

R: berdo’a kepada Allah agar diberikan kemudahan, dan selalu belajar tanpa putus asa.

4 P: Bagaimana sikap anda ketika pengasuh atau ustadz menasehati dan memerintahkan
anda untuk melakukan sesuatu tanpa imbalan?

R: mendengarkan, berfikir untuk menjad lebih baik serta mentaati semua perintahnya.

5 P: Bagaimana sikap anda ketika melihat teman yang tidak jujur dalam melakukan
sesuatu?
R: menasehatinya dengan kata-kata yang baik agar tidak tersinggung dan dapat masuk

ke hati teman itu

6 P: Apa yang akan anda pilih jujur atau mencontek ketika dalam mengerjakan ujian
tengah semester pondok anda lupa dan tidak bisa mengerjakan, padahal anda
mempunyai target mendapatkan hasil yang memuaskan? Bagaimana pendapatmu?

R: jujur walaupun jawabannya salah dan tidak akan sesuai target

P: Bagaiamana sikap anda dalam melaksanakan aturan dan kegiatan pondok?
7 R: saya akan menaati peraturan pondok dan melaksanakan kegiatan pondok pesantren

walaupun sedikit terpaksa




P: Ketika mendengarkan cerita mengenai kematian, apa membuat anda semakin
mendekatkan diri dan menjauhi larangannya?
R:dengan mendengarkan cerita mengenai kematian membuat saya mendekatkan diri

kepada Allah dan meningkatkan ibadah.




Nama : Salsabila Putri.
Kelas 211 SP

Tempat/ Tanggal: Aula Pondok Pesantren, 7 Oktober 2017

No Transkip Verbatim

1 P: Apa meresapi bacaan ketikamelaksanakan dzikir dan mujahadah?
R: iya saya sangat meresapinya karena saya sangat senang dan sangat suka dengan

melakukan kegiatan mujahadah dan dzikir.

2 P: Bagaimana sikap anda dalam memilih teman?
R: saya memilih teman yang sopan sikapnya, santun, tidak sombong, munafik dan
patuh terhadap bu nyai atau ustadz serta menuruti peraturan yang ada di pondok

pesantren ini

3 P: Bagaimana sikap anda ketika sudah berusaha dalam mencari ilmu tetapi belum di
beri kemudahan dalam pemahaman?
R: berusaha selalu dalam belajar agar diberi kemudahan dan berdoa untuk

mendapatkan kemudahan.

4 P: Bagaimana sikap anda ketika pengasuh atau ustadz menasehati dan memerintahkan
anda untuk melakukan sesuatu tanpa imbalan?
R: ketika diperintah dan dinasehati tanpa ada imbalan maka saya akan tetp

melakukannya dengan senang hati tanpa ada rasa terpaksa.

5 P: Bagaimana sikap anda ketika melihat teman yang tidak jujur dalam melakukan
sesuatu?

R: menasehatinya dan mengajak teman tersebut dalam berperilaku yang baik

6 P: Apa yang akan anda pilih jujur atau mencontek ketika dalam mengerjakan ujian
tengah semester pondok anda lupa dan tidak bisa mengerjakan, padahal anda
mempunyai target mendapatkan hasil yang memuaskan? Bagaimana pendapatmu?
R: saya akan jujur karena apapun hasilnya nanti Insya Allah itu adalah yang terbaik
buat kita




P: Bagaimana sikap anda dalam melaksanakan aturan dan kegiatan pondok?
R: kita harus melakukan aturan dan kegiatan dipondok pesantren dengan cara ihklas

maka kita bisa menerapkannya di rumah nanti

P: Ketika mendengarkan cerita mengenai kematian, apa membuat anda semakin
mendekatkan diri dan menjauhi larangannya?
R: saya merasa takut ketika mendengarkan cerita seperti itu, dan saya akan berusaha

meningkatkan ibadah dan melakukan amal soleh yang banyak agar tidak mauk neraka.




Lampiran. 10 kegiatan pembinaan kecerdasan spiritual di pondok pesantren

a. pelajaran Tafsir Jalalain

r
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Kedungwuni Barat, 27 Septembe7

b. Kegiatan mujahadah dan baca Al-qur’an

Kedungwuni Barat, 27 September 2017



c. Kegiatan membaca surat al-wagiah sebelum shalat dhuha

Kedungwuni Barat, 29 September 2017

Kedungwuni barat, 29 september 2017



Lampiran. 11 catatan lapangan 1

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari /Tanggal : Minggu, 27 September 2017

Jam : 16.00- 08.00 WIB

Lokasi : Pondok Pesantren Kyai Labib Noor
Sumber Data : Pembinaan Kecerdasan Spiritual
Deskripsi :

Peneliti datang ke Pondok Pesantren Kyai Labib Noor pada pukul 16.00
untuk observasi pembinaan kecerdasan spiritual santri di  Pondok
Pesantren Kyai Labib Noor Kedungwuni Barat Kabupaten Pekalongan.
Di  beberapa sudut terlihat santri sedang bersiap-siap untuk mengikuti
pengajian bandongan,  pengajian ini di bagi sesuali tingkatan masing-
masing. Untuk tingkatan yang paling rendah membaca dan menghafalkan
juz’ama bersama, setelah itu pada pukul 16.30 seluruh santri mengikuti
kegiatan pengajian bandongan sampai pukul 17.10. kemudian  mejelang
maghrib  sebelum  melaksanakan shalat maghrib  berjamaah  santri
melakukan tadarus Al-Quran secara individu, Setelah shalat maghrib
berjama’ah langsung di lanjutkan dengan kegiatan mujahadah yang mana
kegiatan ini dipimpin oleh Ustadz Taftazani dengan menggunakan buku

pedoman Khusus .



Kegiatan sectelah ba’da isya yaitu mempelajari kajian kitab Tafsir
Jalalain, sebelum kegiatan ini santri melantunkan Asmaul Khusha secara
bersama-sama. Metode yang digunakan dalam pembelajaran ini yaitu
menggunakan metode bandongan. Untuk kegiatan malam hari vyaitu
mujahadah sama dengan kegiatan ba’da maghrib dan menggunakan
pedoman yang sama juga yang membedakan pada kegiatan mujahadah ini

yaitu tambahan shalat hajat.

Pada pukul 04.00 santri sudah bangun dan bersiap-siap  untuk
melaksanakan shalat subuh Dberjama’ah. Setelah shalat subuh santri
bersiap-siap untuk sorogan Al-Qur’an dengan ibu nyai Dzikronah santri
membaca satu persatu jika ada yang salah maka akan dibenarkan oleh ibu
nyai Dzikronah. Pada pukul 07.00 santri bersipa-siap untuk melaksanakan
shalat dhuha bersama-sama sebelum melaksanakan shalat dhuha santri
membaca surat al-wagiah sebanyak 3x dan membaca shalawat nariyah

sebanyak 7x.

Ketika waktu istirahat peneliti berbincang-bincang dengan beberapa santri
dalam pembicaaraan santri menujukan mempunyai  pemikiran  untuk
mengikuti semua Kkegiatan dan arahan supaya menjadi lebih baik lagi.
Dalam melaksanakan kegiata pondok santri terlihat tertib mengikuti
semua kegiatan sunah seperti sholat dhuha, hajat, membaca al-qur’an dan
terdapa beberapa santri yang melakukan tirakat ketika mendengar sebuah

cerita spiritual. Santri juga terlihat sopan dan santun hal ini terlihat pada



Perpustakaan IAIN Pekalongan @ Perpustakaan IAIN Pekalongan

saat mereka mengucapkan salam, menyapa, berjabat tangan

berkenalan serta menjalin komunikasi dengan peneliti.

dan



Catatan lapangan |1

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari /Tanggal . jum’at, 29 September 2017

Jam : 07.00-10.00 WIB

Lokasi : Pondok Pesantren Kyai Labib Noor
Sumber Data : Pembinaan Kecerdasan Spiritual
Deskripsi :

Peneliti datang ke pondok pesantren Kyai Labib Noor untuk
menemui ibu nyai dzikronah, di lanjut dengan observasi kegiatan sosial
yang ada di Pondok Pesantren Kyai Labib Noor. Ketika peneliti ke
Pondok Pesantren Kyai Labib Noor seluruh santri sedang membaca surat
al-wagiah lalu dilanjut dengan kegiatan shalat dhuha secara bersama.
Pada pukul 08.00 pengurus  pondok  pesantren memberitahu bahwa
kegiatan roan (bersih-bersih bersama) telah di mulai terlihat semua santri
mengerjakan tugas masing secara berkelompok terdiri dari dua orang atau
lebih. Untuk tugas seperti menyapu halaman pondok pesantren,
membersihkan ~ mushola, = membersihkan  aula, = membersinkan  kamar
mandi, tempat wudhu, membersinkan ndalem dan juga membersihkan

rumah ustadz. Seluruh santri bekerjasama mengerjakan tugas masing-



masing dengan baik tidak ada santri yang terlihat malas dalam kegiatan
ro’an ini. Kegiatan ini berlangsung kurang lebih 2 jam karena alat-alat
kebersihan yang kurang memadai maka santri harus menunggu giliran
dalam menggunakannya. Setelah  kegiatan ini selesai para santri

beristirahat sambil menunggu antrian untuk membersihkan diri.
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: Permohonan Ijin Penelitian

Kepada Yth.
PENGASUH PESANTREN KYAI LABIB NOOR
di=

PEKALONGAN

Assalamualaikum warahmatullaahi wabarakaatup,
Diberitahukan dengan hormat bahwa :

Narmna ¢ ENI SUSILAWATI

NIV : 2021113150

adalah mahasiswa Fakultas Tarbiyah Dan llmu Keguruan [AIN Pekalongan yang

mernigadakan penelitian untuk penyelesaian skripsi dengan judul :

7

QI/\I PENGASUH PONDOK PESANTREN KYAI LABIB NOOR KEDUNGWUNI BARAT
%PATENPEKALONGAN DALAM MEMBINA KECERDASAN SPIRITUAL SANTRI
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penelitian kepada mahasiswa tersebut di instansi atay wilayah yang Bapak/Ibu pimpin,
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Wassalaamualaikum warahmatullaahi wabarakaatuh

Pekalongan, 9 September 2017
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